
BUPATI POSO
PROVINSI SULAWESI TENGAil

PERATURAN BUPATI POSO
NOMOR 20 TAHUN 2024

TENTANG
PENYELENGGARAAN PERLINDUNGAN KHUSUS BAG! ANAK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAFIA ESA

BUPATI POSO,

Menimbang :  a .  b a h w a  guna menjamin dan melindungi anak beserta hak-
haknya agar  dapat h idup,  tumbuh,  berkembang d a n
berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat  dan
martabat kemanusiaan, ser ta  mendapat perl indungan
dari kekerasan, diskriminasi dan pelanggaran hak anak
lainnya, per lu  d i lakukan upaya perl indungan k h u s u s
terhadap anak;

b. b a h w a  u n t u k  dapa t  memperoleh has i l  y a n g  opt imal
dalam upaya perlindungan khusus terhadap anak, perlu
adanya t indakan nya ta  da r i  pemerintah Daerah d a n
peran serta masyarakat secara luas untuk  mewujudkan
upaya perlindungan khusus terhadap anak;

c. b a h w a  berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah
Nomor 7 8  Ta h u n  2021 tentang Perlindungan K h u s u s
Bagi A n a k ,  p e r l u  d i l a k u k a n  p e n g a t u r a n  d a l a m
penyelenggaraan perlindungan khusus bagi anak;

d. b a h w a  b e r d a s a r k a n  p e r t i m b a n g a n  s e b a g a i m a n a
dimaksud dalam h u r u f  a, h u r u f  b  dan h u r u f  c, per lu
menetapkan Peraturan Bupat i  tentang Penyelenggaraan
Perlindungan Khusus bagi Anak;

Mengingat :  1 .  P a s a l  18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang -Undang  29 Tahun  1959 tentang Pembentukan
Daerah T i n g k a t  I I  D i  Su lawes i  (Lembaran N e g a r a
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1822);

3. U n d a n g - U n d a n g  N o m o r  2 3  Ta h u n  2 0 1 4  t e n t a n g
Pemerintahan D a e r a h  (Lembaran  N e g a r a  R e p u b l i k
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah d i ubah  beberapa k a l i  te rakh i r  dengan Undang-
Undang N o m o r  6  Ta h u n  2 0 2 3  t e n t a n g  Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Ta h u n  2 0 2 2  ten tang Cip ta  Ker ja  menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republ ik  Indonesia Ta h u n
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

4. P e r a t u r a n  Pemerintah Nomor  7 8  Ta h u n  2021 tentang
Perlindungan K h u s u s  b a g i  A n a k  (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 174, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6704);
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan :  PERATURAN B U P A T I  T E N TA N G  l ' F,NYEI ,MGGAI ,AA t
PERLINDUNGAN KHUSUS HAGI ANAK.

BAB I
KEIENTUAN lJMUM

Pa sal I

Dalam Peraturan Bupati ini yang ditnakstul deny,ati:
1. A n a k  adalah seseorang yang belum herusia JR (del:fp:in

belas) tahun dan belum mcnikah, terrriwil ik Anrik
masih dalam kandungan.

2. Pe r l i ndungan  Khusus adalah suatu bentuk perlinduripim
yang d i te r ima o leh  A n a k  da lam s i tuas i  c lan kond is i
tertentu u n t u k  mendapatkan  j a m i n a n  r a g a  ;/rr i :Jr;
terhadap ancaman yang membahayakan d i r i  dan  j iwa
dalam tumbuh kembangnya.

3. A n a k  dalam Situasi Darurat  adalah Anak  yang berada
dalam s i t u a s i  l i n g k u n g a n  y a n g  mengancam c l a n
mengganggu kehidupan d a n  penghidupan A n a k  y a n g
disebabkan, baik oleh faktor alam, nonalam, d a n /  atau
sosial.

4. A n a k  yang Berhadapan dengan H u k u m  adalah A n a k
yang berkonf l ik  dengan h u k u m ,  A n a k  y a n g  menjad i
korban t i ndak  pidana, d a n  A n a k  yang menjadi
tindak pidana.

5. A n a k  d a r i  Kelompok Minor i tas d a n  Terisolasi ada lah
Anak yang tertinggal, terdepan, terluar dalam lingkurigan
yang berbeda budaya, tradisi, suku, ras, agama dengan
anak-anak lain yang jumlahnya jauh lebih sedik i t  dar i
Anak golongan lain.

6. A n a k  yang Dieksploitasi secara Ekonomi adalah A n a k
yang menjadi korban dan tindakan pelacuran, kerja atau
pelayanan paksa ,  perbudakan a t a u  p r a k t i k  s e r u p a
perbudakan, penindasan, pemerasan, pemanfaatan fisik,
seksual, organ reproduksi, atau secara melawan hukum
memindahkan a t a u  mentransplantasi organ d a n / a t a u
jaringan t u b u h  a t a u  memanfaa tkan  t e n a g a  a t a u
kemampuan A n a k  oleh p ihak  la in  a tau  t indakan l a i n
yang sejenis untuk mendapatkan keuntungan materiil.

7. A n a k  yang  Dieksploitasi secara Seksual adalah A n a k
yang dimanfaatkan u n t u k  mendapatkan keun tungan
melalui organ tubuh seksual atau organ tubuh lain dari
Anak, t e r m a s u k  t e t a p i  t i d a k  te rha tas  p a d a  s e m u a
kegiatan pelacuran dan pencabulan.

8. A n a k  yang Menjadi Korban Penyalahgunaan Uarkotika,
Alkohol, Psikotropika, d a n  Z a t  Ad ik t i f  Lainnya adalah
Anak yang dibujuk, diperdaya, dit ipu, dipaksa, dan/atau
diancam u n t u k  menggunakan  n a r k o t i k a ,  a l k o h o l ,
psikotropika, dan zat adiktif lainnya.

9. A n a k  yang Menjadi Korban Pornografi adalah Anak yang
mengalami t r a u m a  a t a u  pender i taan sebagai a k i h a t
tindak pidana pornografi.

10. H u m a n  Immunodef ic iency V i r u s  y a n g  se lan ju tnya
disingkat HIV adalah virus yang menyerang sistem imun
dan j i ka  t idak  diterapi dapat  menurunkan daya tahun
tubuh manusia hingga terjadi kondisi Acquired Immuno
Deficiency Syndrome.
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11. Acquired hnmuno Deficiency Syndrome yang selanjutnya
disingkat A I D S  a d a l a h  s u a t u  kumpu lan  ge ja l a
berku rangnya kemampuan pertahanan d i r i  y a n g
disebabkan oleh masuknya v i rus HIV dalam tubuh
seseorang.

12. Anak dengan HIV dan AIDS adalah Anak yang terinfeksi
HIV dan/atau AIDS baik tertular dari orang tua ataupun
dari faktor risiko lainnya.

13. Anak Korban Penculikan adalah Anak  yang dibawa
seseorang secara melawan hukum dengan maksud untuk
menempatkan Anak tersebut d i  bawah kekuasaannya
atau kekuasaan orang lain atau untuk menempatkan
Anak dalam keadaan tidak berdaya.

14. Anak K o r b a n  Pen jua lan  a d a l a h  A n a k  y a n g
dipindahtangankan oleh seseorang atau kelompok orang
ke pihak lainnya untuk  suatu imbalan atau alasan
lainnya.

15. Anak Korban Perdagangan adalah Anak yang mengalami
penderitaan psikis, mental, f is ik ,  seksual, ekonomi,
dan/atau sosial yang diakibatkan tindakan perekrutan,
pengangkutan, penampungan, pengiriman, pemindahan,
atau pener imaan d e n g a n  a n c a m a n  kekerasan,
penggunaan kekerasan, pencul ikan,  penyekapan,
pemalsuan, penipuan, penyalahgunaan kekuasaan atau
posisi rentan, penjeratan utang atau memberi bayaran
atau manfaat, sehingga memperoleh persetujuan dar i
orang yang memegang kendali atas orang lain tersebut,
baik y a n g  di lakukan d i  d a l a m  negara m a u p u n
antarnegara, u n t u k  t u j u a n  eksp lo i t as i  a t a u
mengakibatkan Anak tereksploitasi.

16. Anak Korban Kekerasan F i s i k  adalah A n a k  yang
mengalami kekerasan yang menimbulkan rasa sakit,
jatuh sakit, atau luka berat.

18. Anak Korban Kekerasan Psikis adalah A n a k  yang
mengalami ketakutan, hilangnya rasa percaya d i r i ,
hilangnya kemampuan u n t u k  bertindak, rasa  t idak
berdaya, dan/atau penderitaan psikis berat.

19. Anak  Korban Kejahatan Seksual adalah Anak  yang
mengalami pemaksaan hubungan seksual, pemaksaan
hubungan seksual dengan cara tidak wajar dan/atau
tidak disukai, dan pemaksaan hubungan seksual dengan
orang lain un tuk  tujuan komersial dan/atau tu juan
tertentu.

20. Anak  Korban Jaringan Terorisme adalah Anak yang
mengalami penderitaan fisik, mental, dan/atau kerugian
ekonomi yang disebabkan oleh tindak pidana terorisme
baik sebagai Anak korban, Anak pelaku, Anak dar i
pelaku, dan Anak saksi.

21. Anak Penyandang Disabil i tas ada lah  A n a k  y a n g
mengalami keterbatasan f i s i k ,  intelektual,  menta l ,
dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam
berinteraksi dengan l ingkungan d a p a t  mengalami
hambatan dan kesulitan un tuk  berpartisipasi secara
penuh dan efektif berdasarkan kesamaan hak.

22. Anak Korban Perlakuan Salah adalah A n a k  yang
terancam secara f i s i k  d a n  nonf is ik karena t indak
kekerasan, diperlakukan salah atau t idak semestinya
dalam lingkungan keluarga a tau  lingkungan sosial
terdekatnya, sehingga t i d a k  terpenuhi  kebutuhan
dasarnya dengan wajar baik secara jasmani, rohani,
maupun sosial.
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Auld: K m  Iuu1 l 'enelantalan ada lah Ana l :  y£ung tidal<
mendui»Itliun pementihun ke ln i tu l tan  sepert i  11111111111

1)11(111 'W1)(1111111111 k e s e l t a t a n ,  l c e a m a n a n ,
d in kesejuliterann dari  orang tun num orang lain yang
nu nliliki tanggting jawah secara l i t ikum untuk mcngasuh
Anal: terselmt sehingga mengaldbatkan kerugian dalam
pluses k e m b a n g  Anal:.

2.1. Ana l :  del imit  Perilnkti Sosial Menyimpang adalah Anak
yang b e r s i k t i p  c l a n  b e r p e r i l a k u  y a n g  t i d a l {
mempertimbangkan penilnian clan keheradaan orang lain
secant union) d i  selcitnrnya, menunjukkan sikap tidal<
hertunggung j a w a b  s e r t a  l cu ra t i gnya  penyesa lan
mengenni kesa lahannya,  c l a n  s t r i n g  m e l a k u k a n
pelmiggaran h a l t  d u n  n o r m a  y a n g  h i d u p  d a l a m
masyarlikat.

25. Ana l :  yang Menjadi Korban Stigmatisasi dar i  Pelabelan
terknit dengan Kondisi Orang Tuanya adalah Anak yang
diberiktin label sosial negatif didasarkan pada prasangka
dun b e r t u j u a n  u n t u k  mernisahlcan, membedalcan,
mendiskreditkan, clan mcngucilkan Anal< dengan c a p
Mau pandangan b u ru k  dar i  pelabelan terka i t  dengan
kondisi orang tuanya.

26. Neluarga Pengganti adalah orang tua  asuh, orang t ua
angkat, dan wall yang menjalankan peran dan tanggung
jawab u n t u k  mcmberikan pengasuhan al ternat i f  pada
Analc.

27. Konseling adalah suatu  proses yang di lakukan dalam
bentuk wawancara un tuk  membantu Anak  memahami
dirinya secara lebih baik,  agar Anak  dapat mengatasi
lccsulitan dalam penyesuaian dir inya terhadap berbagai
peranan d a n  r e l a s i  s e r t a  menemukan pemecahan
permasalahan yang tepat.

28. Pendampingan Sosial adalah interaksi dinamis antara
pekes ja s o s i a l  d e n g a n  A n a l <  y a n g  m e m e r l u k a n
Perlindungan Khusus untuk bersama-sama menghadapi
clan memecahlcan masalah sosial yang dihadapi.

29. Rehabilitasi Sosial adalah proses refungsionalisasi dan
pengembangan u n t u k  memungkinkan A n a k  m a m p u
melalcsanakan fungs i  sosialnya secara w a j a r  d a l a m
lcehidupan masyarakat.

30. Reintegrasi Sosial adalah proses penyiapan Anak  yang
memerlukan Perlindungan Khusus untuk  dapat kembali
ice lingkungan keluarga dan masyaralcat.

31. Lembaga Pendid ikan a d a l a h  s a t u a n  pend id ikan  d i
lingkungan Pemerintah Kabupaten Poso.

32. Masyarakat adalah perseorangan, lceluarga, kelompok,
media massa ,  d u n i a  usaha ,  d a n  organisasi  sos ia l
clan/atau organisasi kemasyarakatan.

33. Perangkat Daerah yang selanjutnya clisingkat PD adalah
unsur pembantu Bupati  dan Dewan Penvakilan Rakyat
Dacrah da lam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan
yang menjadi kewenangan Daerah.

34. Pemerintah D a e r a h  a d a l a h  B u p a t i  sebagai  u n s u r
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang  memimpin
pelalcsanaan u r u s a n  pemer in tahan  y a n g  m e n j a d i
kewenangan Daerah otonom.

35. Bupa t i  adalah Bupati Poso.
36. Daerah adalah Kabupaten Poso.
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Pasal 2

Perlindungan Khusus bagi Anak bcrtujuan untuk:
a. member i kan  j a m i n a n  r a s a  a m a n  b a g i  A n a k  y a n g

memerlukan Pcrlindungan Khusus;
b. member i kan  layananyang dibutuhkan bagi A n a k  yang

memerlukan Pcrlindungan Khusus; dan
c. m e l a k u k a n  penanganan d a n  mencegah  t e r j ad i nya

pelanggaran hak-hak Anak.

Pasal 3
Ruang lingkup dalam Peraturan Bupati ini meliputi:
a. per l indungan khusus bagi Anak;
b. pelaksanaan;
c. pemb inaan ;  dan
d. pendanaan.

BAB II
PERLINDUNGAN KHUSUS BAGI ANAK

Pasal 4

(1) Pemerintah Daerah  bertanggung j a w a b  member ikan
Perlindungan Khusus kepada:
a. A n a k  dalam Situasi Darurat;
b. A n a k  yang Berhadapan dengan Hukum;
c. A n a k  dari Kelompok Minoritas dan Terisolasi;
d. A n a k  yang Dieksploitasi secara Ekonomi dan/atau

Seksual;
e. A n a k  y a n g  M e n j a d i  K o r b a n  Penyalahgunaan

Narkotika, Alkohol, Psikotropika, d a n  Z a t  Ad ik t i f
Lainnya;

f. A n a k  yang Menjadi Korban Pornografi;
g. A n a k  dengan HIV dan AIDS;
h. A n a k  Ko rban  Pencul ikan, Penjualan, d a n / a t a u

Perdagangan;
i. A n a k  Korban Kekerasan Fisik dan/atau Psikis;
j. A n a k  Korban Kejahatan Seksual;
k. A n a k  Korban Jaringan Terorisme;
1. A n a k  Penyandang Disabilitas;
m. A n a k  Korban Perlakuan Salah dan Penelantaran;
n. a n a k  dengan Perilaku Sosial Menyimpang; dan
o. a n a k  y a n g  Men jad i  K o r b a n  St igmatisasi  d a r i

Pelabelan Terkait dengan Kondisi Orang Tuanya.
(2) Per l indungan K h u s u s  b a g i  A n a k  d i lakukan me la lu i

upaya:
a. penanganan  y a n g  cepat ,  t e rmasuk  pengobatan

dan/atau rehabilitasi secara fisik, psikis, dan sosial,
serta pencegahan penyakit dan gangguan kesehatan
lainnya;

b. pendampingan psikososial pada  saat  pengobatan
sampai pemulihan;

c. p e m b e r i a n  bantuan sosial bagi Anak yang berasal
dari keluarga tidak mampu; dan

d. p e m b e r i a n  perlindungan dan  pendampingan pada
setiap proses peradilan.

(3) Pember ian P e r l i n d u n g a n  K h u s u s  b a g i  A n a k
dikoordinasikan o l e h  P D  y a n g  membidangi u rusan
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak.

(4) Per l indungan Khusus bagi  Anak  dilaksanakan secara
cepat, komprehensif, dan terintegrasi.
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IIII14411 1)

( I )  1 1 4 1 4 . 1 4 1 1 1
IWO

II, I l e  t i f t t I l l i I  ( I I I  1 p l i n g n
II 1pungl i  Iccscbaton yang luncipcien
I p a m b l i n b l i a t
d. prIl(II(111( drin 14.1 u,pr1 ISPI)P1)(II(IIII1n);
c, b i n a u r a l

(2) Pcnyrd in ia l  l ( • i n o  d i m : l i m n ( )  pada ayat (1)
diloktikan accala kooldhai l i f  IrlClrlllll P f )  sesuai 1,iclang
liwitinya now bckcijatimmi dengan lembaga

I higian Kemal
Anal( ()alma Sittmai Dartirat

l'arial 6

(1) P c r l i n d u n o n  K h u n u n  1«pacia A n a k  d a l a m  S i t u a n i
()arum' schnolmana ditnakstid &Mao Pf a y a t  (1) huruf

diberikan 1(epada:
a. A n a l c  yang menjadi pengungsi;
b. A n a k  korban kerusuhan;
c. A n a k  korban hencana alam; dan
d. A n a l c  dalam situasi konflik berscnjata.

(2) S e l a i n  kcpada Anak sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), Perlindungan Khusus Anak dalam Situasi Darura t
juga clibcrikan tcrhadap:
a. a n a k  korban bencana sosial;
b. a n a k  korban bcncana nonalam; dan
c. a n a k  dari narapidana/tahanan perempuan.

(3) D a l a m  ha l  Analc sebagaimana dimaksud pada ayat  (2)
tclah bcrumur di alas 2 (dua) tahun, Anak dapat diasuh
olch keluarganya, orang tua asuh, atau lembaga asuhan
anak.

(4) Per l indungan Khusus Anak sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) diherikan dalam bentuk perawatan, pengasuhan,
serta pemcnuhan kehu tuhan  d a s a r  d a n  k e b u t u h a n
khusus A n a k  s e s u a i  d e n g a n  t i n g k a t  u s i a  d a n
perkembangannya.

Pasal 7

(1) Perlindungan Khusus bagi Anak sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 ayat (1) dilakukan melalui:
a. p e n c e g a h a n  agar Anak t idak menjadi korban dalam

situasi darurat;
b. m e n d a t a  j u m l a h  A n a k  y a n g  m e m e r l u k a n

Perlindungan Khusus dalam situasi darurat;
c. m e m e t a k a n  kebu tuhan  dasa r  d a n  spesi f ik  A n a k

yang memer lukan  Per l indungan K h u s u s  d a l a m
situasi darurat;

d. j a m i n a n  keamanan dan  keselamatan A n a k  dalam
Situasi Darurat;

e. p e n d a t a a n  A n a k  d a n  k e l u a r g a n y a  u n t u k
penelusuran clan reunifikasi keluarga;

f. p r i o r i t a s  t indakan darurat  penyelamatan, evakuasi,
dan pengamanan;

g. p e m u l i h a n  kesehatan lisik dan psikis;
h. p e m b e r i a n  b a n t u a n  h u k u m ,  pendamp ingan ,

rchabilitasi f i s i k ,  ps i k i s ,  d a n  sosial  A n a k  da lam
Situasi Darurat;
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pengastitian;
perb.likan lasi l i tas ‘ a n g  dib i t tu l ikan d a h l i a
Sittlasi Dartirat:

k. p e m e n t i h a n  kebutuhan dasa i  d i m  k l i us i ta  Ana l .
yang terd i r i  a t as  pangan, s4milang, pennik iman,
pendidikan, pemberian laymian hesehatan, belajar
dan berekreasi, jaminan keamaan,  dim pet samalin
perlakuan;

1. p e m e n t i l t a n  k e b u t u h a n  k h u s i i s  b a g i  A u l d ;
Penyandimg Disabilitas dan Anal:  yang mengalami
masalah psikososial;

tn. pembebasan binyn pendidikan balk i i n g
di Lembaga Pendidikan formal maupt in  ' m a m m a l
selama ivasa darurat;

n. p e m b e r i a n  layanan pemenuhan halt identitas Anak
dan dokumen penting yang !Wang karenit
darurat; dan/atau

o. p e m b e r i a n  layanan Reintegrasi
(2) Per l indungan K h u s u s  A n a l :  d a t u m  S i t uns i  D a r u r a t

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hams sudah dapat
diterima Anal: dalam Situasi Darurat sesegern mungkin,

(3) Pelaksanaan Perlindungan Rhusus Anal:  (111111111 Situnsi
Darurat sebagaimana dimaksud pada nyat (1) (Mal:ill:an
secara koordinatif  nielalui PD sesimi bidang tugasnya
atau bekerjasama dengan lembaga lain.

Bagian Medlin
Anak Yang Berhadapan Dengan

Pasal S

(1) Per l indungan R h u s u s  b a g i  A n a k  y a n g  Berhadapan
dengan Hukum sebagaimana dimaksud dalain Pass! •1
ayat (1) huruf b, dilakukan melalui:
a. p e r l a k u a n  secara manusiawi dengan memperhatikan

kebutuhan sesuai dengan umurnya;
b. p e m i s a h a n  dari oranv, dewasa:
c. p e m b e r i a n  bantuan hukum dan bantuan lain secant

efektif;
d. pember lakuan  kegiatan rekreasional;
e. pembebasan  dari penyiksann, ponghuktimati, luau

perlakuan lain yang kejam, m a n t i s i a w i ,  serta
merendahkan martabat dun derajat;

f. p e n g h i n d a r a n  clari penjatuhan pidana mati
dan/atau pidana seumurhidup;

g. pengh inda ra n  dari penangkapan, penalmnan, num
penjara, kecuali sebagni upaya terakhir dun datum
waktu yang paling singkat;

h. p e m b e r i a n  keadilan di nmka pengadiluil Anal: l i n g
objektif, t ida l  mentilink, dun datum sidlingyang
tertutup untuk innum;
penghindaran dari publikasi tuns identitnsn\ a;

j. p e m b e r i a n  pendainpingan °rang t u a N  all dun orang
yang dipercaya °tell Anal::

k. p e m b e r i a n  advokasi sosial;
1. p e m b e r i a n  kehidupan pribadi;
m. petnber ian aksesibilitas, terutaina bagi Anak

Penyandang Disabilitas;
n. p e m b e r i a n  pendidikan;
o. p e m b e r i a n  pelnyanan kesehatan; (inn
p. p e m b e r i a n  hak lain sestial dengan 1.(stentuan

peraturan perundang- tindangan.
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(2) Pcrlindungan Khusus  bag i  A n a k  yang  Berhadapan
dengan I lukum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan melalui upaya:
a. pencegahan;
b. penyelesaian administrasi perkara;
c. rehabi l i tasi ;  dan
d. Reintegrasi Sosial

(3) Pclaksanaan Pcrlindungan Khusus Anak dalam yang
Berhadapan Dengan H u k u m  sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan secara koordinatif melalui PD
sesuai bidang tugasnya atau bckerjasama aparat penegak
hukum.

Pasal 9

(1) Pemberian bantuan hukum dan bantuan la in  secara
efektif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8  ayat (1)
huruf c diberikan dalam bentuk:
a. konsu l tas i  hukum,  pendampingan hukum,  d a n

pembelaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

b. penyediaan penerjemah Bahasa bagi Anak dalam
proses hukum termasuk penerjemah bahasa isyarat
bagi Anal< Penyandang Disabilitas;

c. pember ian  in fo rmas i  mengenai  perkembangan
lcasusnya sesuai  dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan; dan

d. pember ian bantuan hukum dan bantuan lain secara
efektif s e s u a i  d e n g a n  k e t e n t u a n  p e r a t u r a n
perundang-undangan.

(2) Penghindaran d a r i  penangkapan, penahanan, a t a u
penjara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8  ayat (1)
huruf g dilakukan dengan memperhatikan umur Anak,
jenis pidana yang dilakukan, ancaman pidana yang
dilakukan, dan pertanggungj awaban pidananya.

(3) Pemberian keadilan d i  m u k a  pengadilan A n a k  yang
objektif, tidak memihak, dan dalam sidang yang tertutup
untuk umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat
(1) h u r u f  h  dilakukan dengan mengupayakan adanya
pengadilan ramah Anak  dengan standar sarana dan
prasarana sesuai peraturan perundang-undangan.

(4) Penghindaran d a r i  p u b l i k a s i  a t a s  iden t i t asnya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8  ayat (1) huru f  i
dilakukan dengan cara merahasiakan nama Anak yang
Berhadapan dengan Hukum, nama orang tua, alamat,
wajah, dan hal lain yang dapat mengungkapkan jati din
Anak yang Berhadapan dengan Hukum.

(5) Pemberian pendampingan orang tua/wali dan orang yang
dipercaya oleh Anak sebagaimana dimaksud dalam Pasal
8 ayat (1) h u r u f  j  di lakukan un tuk  membantu dan
memberikan penguatan kepada Anak agar siap mengikuti
proses penyidikan, penuntutan, d a n  pemeriksaan d i
sidang pengadilan.

(6) Pemberian advokasi sosial sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8 ayat (1) huruf k dimaksudkan untuk melindungi
dan membela Anal< yang Berhadapan dengan Hukum
yang diberikan da lam bentuk  penyadaran h a k  d a n
kewajiban, pembelaan, dan pemenuhan hak.
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(71 Pemberian peltiyanan kesehntan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 nynt (1) huruf o dilakukan dalam bentuk
promotif, prcventif, kurat i f ,  d a n  rehabilitatif sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan d i
bidang kcschatnn.

Pasal 10

(1) Upaya pencegahan agar Anak tidak berhadapan dengan
hukum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2)
huruf a dilakukan supaya:
a. A n a l (  tidal( menjadi korban tindak pidana;
b. Ana lc  tidak berkonflik dengan hukum; dan
c. A n a l (  tidak lagi melakukan tindak pidana

(2) Pencegahan agar Anak tidak berhadapan dengan hukum
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui:
a. m e d i a  cetak, media elektronik, dan media dalam

jaringan;
b. t a t a p  muka berupa penyuluhan, diskusi, ceramah,

kampanye; dan
c. m e d i a  di luar ruang.

(3) Upaya pencegahan agar Anak tidak berkonflik dengan
hulcum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf  b
dilakukan melalui:
a. diseminasi;
b. menyediakan tempat atau ruang untuk bermain,

rekreasi yang sehat, dan menyalurkan kreativitas
Anak;

c. memberikan tuntunan nilai agama dan nilai sosial;
d. melakukan pengawasan terhadap lingkungan yang

akan berdampak terjadinya Anak yang Berhadapan
dengan Hukum;

e. meningkatkan ketahanan d a n  kesejahteraan
keluarga;

f. memberikan pembinaan kepribadian dan pelatihan
keterampilan;

g. menyediakan tempat atau ruang untuk bermain,
rekreasi yang sehat, dan menyalurkan kreativitas
Anak;

h. memberikan tuntunan agama, nilai sosial, dan budi
pekerti;

i. mengembangkan lingkungan yang peduli terhadap
Anak yang Berhadapan dengan Hukum; dan/atau

j. me l iba tkan  keluarga dalam program pelayanan,
pembinaan, dan pembimbingan.

Pasal 11

Perlindungan Khusus bagi Anak yang Berhadapan dengan
Hukum b e r u p a  penyelesaian administrasi  perkara ,
rehabilitasi, dan Reintegrasi Sosial sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8  ayat (2) huru f  b  sampai dengan huruf d
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
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Pasal

(1) Per l indungan Khusus  terhadap A n a k  d a r i  Ke1ompok
Minoritas d a n  Ter iso las i  a g a r  t i d a l :  mendapatkan
kekerasan, diskaiminasi. d a n  perlakuan salah la innya
dilakukan dengan upaya pencegahan.

(2) U p a v a  pencegahan sebagaimana dimaksud pada ayar. (1)
dilakukan melalui:
a. p e m b e r i a n  edukasi kepada Masyarakat: dan
b. k o o r d i n a s i  antar PD dan lembaga lain terkait.

(3) U p a r a  pencegahan sebagaimana dimaksud pada avat (2)
dilaksanakan s e s u a i  d e n g a n  k e t e n t u a n  p e r a t u r a n
perundang-undangan.

Bagian Keempat
Anak Yang Dieksploitasi Secara Ekonomi Dan/Atau Seksual

Pasal 15

(1) Per l indungan I t h u s u s  b a g i  A n a k  y a n g  Dieksploitasi
secara E k o n o m i  d a n / a t a u  S e k s u a l  sebaga imana
dimaksud dalam Pasal 4  ava t  (1) h u r u f  d.  d i lakukan
melalui:
a. penyebar luasan d a n / a t a u  sos ia l isas i  k e t e n t u a n

peraturan perundang- undangan y a n g  berkai tan
dengan perlindungan Anak yang Dieksploitasi secara
Ekonomi dan/atau Seksual:

b. p e m a n t a u a n ,  pelaporan, dan pemberian sanksi: dan
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C. p e l i b a t a n  berbagai  perusal tann,  sc r i ka t  pckc▶ ja,
lembaga swadava  masyttralcat, c l a n  Masyaraka t
daltun penghapusan eksplo i tas i  t e rhadap  A n a l {
secara ekonomi dan/atau seksual.

(2) Penyeba rl u Elsa it d a n / a t n u  s o s i a l i s a s i  k c t c n t u a n
peraturan perundang- undangan scbagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf  a dilakukan melalui:
n. p e n y t i l u l t a n  hulcum; dan
b. s a r a n a  Icomunilcasi, informasi, clan edukasi.

(3) Pemantauan  sebagaimana dimalcsucl pada ayat (1) hu ru f
b d i l a k u k a n  d e n g a n  c a r a  p e n g a m a t a n ,
pengidentifikasian, d a n  pencatatan u n t u k  memperoleh
data clan informasi terlcait kondisi:
a. A n a k  yang Dieksploitasi secara Elconomi; atau
b. A n a l c  yang Dielcsploitasi secara Seksual.

(4) Pemantauan  Analc yang Dieksploitasi secara Elconomi
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) h u r u f  a dilakukan
pada tempat sentra elconomi dan di luar sentra elconomi.

(5) Pemantauan  Analc yang  Dielcsploitasi secara Seksual
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) h u r u f  b di lakukan
pengawasan terhadap:
a. p r a k t i k  prostitusi dan pelacuran di lingkungannya;
b. l o l c a s i  y a n g  d i d u g a  men jad i  t e m p a t  eksploi tasi

seksual terhadap Anak;
c. p e l a k u  yang diduga mengeksploitasi seksual Anak;

dan
d. t i n d a l c a n  r a z i a  u n t u k  membebaskan A n a k  d a r i

eksploitasi selcsual
(6) Pe l iba tan  berbagai perusahaan, serikat pekerja, lembaga

swadaya m a s y a r a k a t ,  d a n  m a s y a r a k a t  d a l a m
penghapusan eksploitasi terhadap Anak secara ekonomi
dan/atau seksual sebagaimana dimaksud ayat (1) h u r u f
c dilakukan melalui:
a. p e n y u s u n a n  k e b i j a k a n  t e n t a n g  p e n g h a p u s a n

eksploitasi secara ekonomi dan/atau seksual Anak
di lingkungannya;

b. k e r j a  s a m a  u n t u l c  mencegah a g a r  A n a k  t i d a k
dieksploitasi secara ekonomi dan/atau seksual;

c. k a m p a n y e  penghapusan eksploitasi secara ekonomi
dan/atau seksual terhadap Anak;

d. p e n i n g k a t a n  pengawasan u n t u k  mencegah a g a r
Anal( t idak dielcsploitasi secara ekonomi dan /a tau
seksual;

e. d u k u n g a n  p e r u s a h a a n  u n t u k  p e n g h a p u s a n
eksploitasi terhadap Anak  melalui tanggung jawab
sosial perusahaan; dan

f. p e l a p o r a n  Icepada pihak berwenang apabila terdapat
eksploitasi terhadap Anak secara ekonomi dan/atau
seksual.

(7) D a l a m  h a l  A n a k  y a n g  Dieksploitasi secara Ekonomi
dan/atau Seksual memerlukan pemulihan kondisi seperti
semula harus diberikan layanan berupa:
a. r e h a b i l i t a s i  medis;
b. Rehab i l i t as i  Sosial;
c. b a n t u a n  hukum dan bantuan sosial; dan/atau
d. p e m u l a n g a n  dan reintegrasi sosial.
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Bagian Nelima
Anak Yang Menjadi Korban Penyalahgunaan Narkotika,

Alkohol, Psikotropika, Dan Zat Adiktif Lainnya

Pasal 16

(1) Per l indungan Khusus bagi Anak yang Menjadi Korban
Penyalahgunaan Narkotika, Alkohol, Psikotropika, dan
Zat Adiktif Lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
ayat (1) huruf  e, dilakukan melalui upaya:
a. pengawasan;
b. pencegahan;
c. p e r a w a t a n ;  dan
d. rehab i l i t as i .

(2) U p a y a  pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dilakukan dengan cara:
a. p e n g u a t a n  terhadap keluarga dan masyarakat agar

Anak t i d a k  l a g i  te r l iba t  da lam penyalahgunaan
narkotika, a lkohol ,  psikotropika, d a n  z a t  ad i k t i f
lainnya;

b. p e m a n t a u a n  di lingkungan sekitar agar tidak terjadi
peredaran atau penyalahgunaan narkotika, alkohol,
psikotropika, dan zat adiktif lainnya; dan

c. p e l a p o r a n  kepada pejabat/instansi yang berwenang
j ika t e r j a d i  p e r e d a r a n  d a n  penya lahgunaan
narkotika, a lkohol ,  psikotropika, d a n  z a t  ad i k t i f
lainnya.

(3) U p a y a  pencegahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf  b dilakukan dengan:
a. k o m u n i k a s i ,  informasi, dan edukasi tentang bahaya

bagi Anak jika terlibat dalam produksi dan distribusi
serta bahaya narkotika, alkohol, psikotropika, dan
zat adiktif lainnya;

b. pen ingka tan  peran orang tua, keluarga, Masyarakat,
pendidik, tenaga kependidikan, tokoh agama, tokoh
adat, tokoh Masyarakat dalam mendukung proses
Reintegrasi Sos ia l  A n a k  y a n g  Men jad i  K o r b a n
Penyalahgunaan Narkotika, Alkohol,  Psikotropika,
dan Zat Adiktif Lainnya;

c. p e m b e r i a n  pemahaman d a n  kesadaran terhadap
Anak mengenai bahaya merokok;

d. p e m b e r i a n  pemahaman d a n  kesadaran terhadap
anak tentang bahaya a n a k  yang  ter l ibat  da lam
produksi d a n  dist r ibusi  ser ta  bahaya narkot ika,
alkohol, psikotropika, dan zat adiktif lainnya;

e. p e l i b a t a n  Anak sebagai teman sebaya dalam rangka
memberikan pemahaman dan perubahan pola pikir
tentang bahaya Anak yang terlibat dalam produksi
dan d is t r ibus i  se r t a  bahaya narkot ika,  a lkohol ,
psikotropika, dan zat adrktif lainnya; dan

f. p e m u a t a n  b a h a n  a j a r  a n t i  narkot ika ,  a l koho l ,
psikotropika, d a n  z a t  a d i k t i f  la innya d i  sa tuan
pendidikan.

(3) U p a y a  perawatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huru f  c dilakukan untuk memberikan pemulihan kondisi
fisik d a n  p s i k i s  A n a k  y a n g  M e n j a d i  K o r b a n
Penyalahgunaan Narkotika, Alkohol,  Psikotropika, d a n
Zat Adiktif Lainnya.

(4) Perawatan  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 3 )
dilakukan melalui:
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(5)

(6)

a. r a w a t  jnlan;
b. r a w a t  inap awal;
c. r a w a t  lanjutan; dan
d. p a s c a  rawat.
Rehabilitasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
dilakukan melalui rehabilitasi medis, Rehabilitasi Sosial,
dan pasca rehabilitasi.
Upaya perawatan dan rehabilitasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) dan ayat (5), dilakukan oleh lembaga yang
berwenang berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Bagian Keenam
Anak Menjadi Korban Pornografi

Pasal 17

(1) Perlindungan Khusus bagi Anak yang Menjadi Korban
Pornografi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)
huruf f, dilaksanakan melalui upaya:
a. pembinaan;
b. pendampingan;
c. pemul ihan  sosial; dan
d. pemul ihan kesehatan fisik dan mental.

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
dilakukan oleh Pemerintah Daerah dengan:
a. melakukan koordinasi pencegahan dan penanganan

pornografi Anak;
b. melakukan sosialisasi;
c. mengadakan pendidikan dan pelatihan;
d. meningkatkan kesadaran d a n  tanggung jawab

Masyarakat; dan
e. melakukan pembinaan melalui sistem panti  dan

nonpanti
(3) Pendampingan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b dilaksanakan dengan:
a. b imbingan dan Konseling; dan
b. kegiatan lain yang diperlukan

(4) Pemulihan sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c diberikan dalam bentuk:

a. resosialisasi;
b. penyuluhan mengenai n i la i -n i la i  m o r a l  y a n g

bersumber dart ajaran agama sesuai dengan agarna
yang dianut Anak;

c. peningkatan kesadaran Masyarakat un tuk  dapat
menerima kembali Anak yang menjadi korban atau
pelaku pornografi; dan

d. pemantauan secara berkala
(5) Pemulihan kesehatan f is ik  d a n  mental sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf d diberikan dalam bentuk:
a. t e r a p i  psikososial;
b. konsel ing;
c. keg ia tan  yang bermanfaat;
d. r u j u k a n  k e  rumah saki t ,  rumah aman, pusat

pelayanan, atau tempat alternatif lain sesuai dengan
kebutuhan; dan/atau

e. resosialisasi

Pasal 18

(1) Pemerintah Daerah serta Masyarakat mengupayakan
pencegahan agar Anak tidak menjadi korban pornografi.
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(2) Upaya pencegahan oleh Pemcrintah Dacrah scbagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui:
a. penyusunan d a n  pelaksanaan kcbijakan terkai t

rencana aks i  Daerah tentang pencegahan d a n
penanganan pornografi;

b. optimalisasi peran gugus tugas pencegahan dan
penanganan pornografi;

(3)

c. peningkatan kapasitas gugus tugas pencegahan dan
penanganan pornografi Daerah;

d. penyusunan d a n  penyebar luasan m a t e r i
komunikasi, in formasi ,  d a n  edukas i  t e r k a i t
pencegahan pornografi di sekolah dan Masyarakat;

e. pembinaan kepada  masyarakat u n t u k  t i d a k
melakukan keg ia tan  y a n g  mengarah p a d a
pornografi; dan

f. pembinaan kepada organisasi PD, lembaga swadaya
masyarakat, dan Masyarakat untuk meningkatkan
upaya dan pencegahan dan penanganan pornografi.

Upaya pencegahan oleh masyarakat agar Anak t idak
menjadi Korban Pornografi melalui:
a. penyebarluasan materi komunikasi, informasi, dan

edukasi terkait pencegahan pornografi di lingkungan
sekitar;
penguatan kepada lingkungan sekitar untuk tidak
melakukan keg ia tan  y a n g  mengarah p a d a
pornografi; dan

c. peningkatan u p a y a  pencegahan dan penanganan
pornografi di lingkungan sekitar.

Bagian Ketujuh
Anak Dengan HIV Dan AIDS

Pasal 19

(1) Perlindungan Khusus bagi Anak dengan HIV dan AIDS
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf g,
dilakukan melalui upaya:
a. pengawasan;
b. pencegahan;
c. pengobatan;
d. perawatan; dan
e. rehabil i tasi.

(2) Upaya pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dilakukan dalam bentuk:

a. pemeriksaan secara berka la  a t a u  sewaktu-waktu
maupun pemeriksaan terpadu tentang Anak dengan HIV
dan AIDS;

b. penguj ian terhadap laporan berkala dan/atau sewaktu-
waktu t e r k a i t  pencegahan, penanganan,  d a n
perlindungan Anak dari HN dan AIDS;

c. survei lans kesehatan berupa pencatatan, pelaporan, dan
analisis data pada ibu, i b u  hamil, atau Anak yang
terindikasi HN; dan

d. moni tor ing d a n  evaluasi pelaksanaan pencegahan,
penanganan, dan perlindungan Anak dan H N  dan AIDS.

(3) Upaya pencegahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b dilakukan dalam bentuk:
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a. menyusun  d a n  melaksanakan kebijakan terkai t
rencana aksi tentang pencegahan dan penanganan
Anak dengan HIV dan AIDS;

b. p romos i  k e s e h a t a n  u n t u k  m e n i n g k a t k a n
pengetahuan Masyarakat tentang manfaat deteksi
dini d a n  penu laran H I V  d a n  A I D S  s e r t a
meningkatkan pengetahuan dan tanggung jawab
ibu, ibu hamil, Anak, dan pasangan suami istri;

c. mencegah penularan HN dan AIDS dari ibu ke Anak;
d. mencegah A n a k  u n t u k  t i d a k  menggunakan

narkotika;
e. de teks i  dini dengan memberikan tes HIV dan AIDS

kepada ibu hamil di Daerah endemik H N  dan AIDS
yang meluas dan terkonsentrasi;

f. d e t e k s i  dini dengan memberikan tes HIV dan AIDS
kepada ibu hamil dengan infeksi menular seksual
dan htberculosis di Daerah epidemi HN rendah;

g. menggunakan alat medis yang steril untuk Anak
agar terhindar dari HN dan AIDS;

h. menghindari  transfusi darah yang terkontaminasi
HN dan AIDS kepada Anak;

i. member ikan informasi tentang penularan H N  dan
AIDS kepada Anak;

j. mengubah  perilaku Anak untuk menghindari HIV
dan AIDS;

k. menjauhkan Anak dari pembuatan tato; dan
1. memben tuk  pusat  komunikasi, konsultasi, d a n

informasi tentang H N  d a n  A I D S  d i  t i ngka t
Kelurahan/Desa

(4) Pengobatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
dilakukan untuk:
a. mengurangi atau menghambat berkembangnya virus

HIV dan AIDS pada Anak;
b. mengurangi risiko penularan HN dan AIDS;
c. mengurangi  atau menghambat perburukan infeksi

oportunistik; dan
d. meningkatkan kualitas hidup Anak penderita H N

dan AIDS.
(5) Perawatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d

harus dilaksanakan dengan pilihan pendekatan sesuai
dengan kebutuhan:
a. perawatan berbasis fasilitas pelayanan kesehatan;

dan
b. perawatan rumah berbasis Masyarakat.

(6) Rehabilitasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e
ditujukan untuk mengembalikan kualitas hidup Anak
untuk men jad i  produkt i f ,  me la lu i  pendampingan,
konsumsi obat teratur dan benar, konseling psikologi
kesehatan, dan Reintegrasi Sosial terhadap setiap pola
transmisi penularan HN pada Anak.

(7) Pemerintah Daerah wa j ib  mengupayakan kesamaan
dalam akses, partisipasi, dan manfaat dalam kehidupan
bagi Anak dengan HN dan AIDS.

Bagian Kedelapan
Anak Korban Penculikan, Penjualan, Dan/Atau Perdagangan
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Pasal 20

(1) Per l indungan K h u s u s  bag i  A n a k  Korban Penculikan,
Penjualan, d a n / a t a u  P e r d a g a n g a n  s e b a g a i m a n a
dimaksud dalam Pasal 4  ayat  (1) h u r u f  h ,  d i lakukan
melalui:
a. pengawasan;
b. per l i ndungan;
c. pencegahan;
d. pe rawa tan ;  dan
e. rehab i l i t as i .

(2) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) h u r u f
a dilakukan melalui:
a. p e n g u a t a n  terhadap keluarga dan Masyarakat agar

Anak t idak menjadi korban penculikan, penjualan,
dan atau perdagangan;

b. p e m a n t a u a n  d i  lingkungan sekitar agar Anak t idak
menjadi korban penculikan, penjualan, dan /a tau
perdagangan; dan

c. p e l a p o r a n  kepada pejabat/instansi yang berwenang
bila t e r j a d i  pencu l i kan ,  p e n j u a l a n ,  d a n / a t a u
perdagangan.

(3) Per l indungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huru f
b dilakukan dengan memberikan jaminan rasa aman dan
ancaman y a n g  membahayakan d i n  A n a k  K o r b a n
Penculikan, Penjualan, d a n / a t a u  Perdagangan y a n g
berkenaan dengan kesaksian yang akan, sedang, a tau
telah diberikannya.

(4) Pencegahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huru f  c
dilakukan dengan cara:
a. m e l i b a t k a n  m a s y a r a k a t  d a l a m  m e l a k u k a n

Perlindungan Khusus Anak;
b. men ingka tkan  pemahaman  t e r k a i t  pencu l i kan ,

penjualan, danf atau perdagangan Anak;
c. m e n j a l i n  kerja sama bilateral maupun multilateral,

baik nasional maupun internasional;
d. men ingka tkan  ketahanan keluarga untuk mencegah

Anak d a r i  pencu l i kan ,  p e n j u a l a n ,  d a n / a t a u
perdagangan; dan

e. m e n i n g k a t k a n  tanggung jawab Masyarakat, d u n i a
usaha, dan  media massa u n t u k  melindungi A n a k
dari penculikan, penjualan, dan latau perdagangan

(5) Perawatan dan rehabilitasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf  d dan huruf e dilakukan dengan cara:
a. rehab i l i t as i  fisik dan psikis;
b. p e l a y a n a n  pengobatan, s e p e r t i  i n f e k s i  s a l u r a n

reproduksi dan penyakit menular;
c. r e h a b i l i t a s i  kesehatan jiwa; dan/atau
d. Rehab i l i t as i  Sosial.

Bagian Kesembilan
Anak Korban Kekerasan Fisik Dan/Atau Psikis

Pasal 21

(1) Per l indungan Khusus bagi Anak Korban Kekerasan Fisik
dan/atau Psikis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
ayat (1) huruf i, dilakukan melalui upaya:
a. penyebar luasan dan sosialisasi ketentuan peraturan

perundang-undangan yang melindungi Anak korban
tindak kekerasan; dan

b. peman tauan ,  pelaporan, dan pemberian sanksi.
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(2) Perl indungan tihusus sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) diberikan dalam bentuk:
a. pencegahan;
b. pendampingan;
c. rehab i l i t as i  medis; dan
d. Rehabi l i tas i  Sosial.

(3) Penyebarluasan dan sosialisasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huru f  a dilakukan melalui diseminasi dan
media massa.

(4) Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b dilakukan dengan:
a. mengamat i  d a n  mengidentifikasi perkembangan

kasus kekerasan f i s i k  dan /a tau  psik is  terhadap
Anak;

b. mengantisipasi permasalahan y a n g  t i m b u l  d a r i
kasus kekerasan f i s i k  dan /a tau  psik is  terhadap
Anak; dan

c. meninda ldan ju t i  kasus kekerasan f i s i k  dan /a tau
psikis terhadap Anak

(5) Pelaporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huru f  b
dilakukan secara berkala a tau sewaktu-waktu sesuai
dengan kebutuhan.

(6) Pemberian sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(7) Pelaksanaan Pe r l i ndungan  K h u s u s  sebaga imana
dimaksud pada ayat (1) juga dilakukan pada lingkungan
satuan pendidikan.

Bagian Kesepuluh
Anak Korban Kejahatan Seksual

Pasal 22

(1) Perl indungan Khusus  bag i  A n a k  Korban Kejahatan
Seksual sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4  ayat (1)
huruf j, dilakukan melalui:
a. e d u k a s i  tentang kesehatan reproduksi, nilai agama,

dan nilai kesusilaan;
b. Rehabi l i tas i  Sosial;
c. pendampingan psikososial pada saat  pengobatan

sampai pemulihan; dan
d. pember ian  perlindungan dan pendampingan pada

setiap tingkat pemeriksaan mulai dan penyidikan,
penuntutan, sampai dengan pemeriksaan di  sidang
pengadilan.

(2) E d u k a s i  tentang kesehatan reproduksi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) hu ru f  a  dilakukan agar Anak
Korban Kejahatan Seksual:
a. m e m i l i k i  pemahaman untuk  terlindungi dari risiko

kejahatan seksual; dan
b. mengetahu i  informasi yang benar tentang edukasi

seksual.
(3) E d u k a s i  ten tang n i l a i  agama d a n  n i l a i  kesusilaan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huru f  a dilakukan
agar Anak Korban Kejahatan Seksual memiliki iman dan
keyakinan yang kuat untuk mengatasi permasalahannya.

(4) Rehabi l i tasi  Sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b dilakukan dalam bentuk:
a. m o t i v a s i  dan diagnosis psikososial;
b. pe rawa tan  dan pengasuhan;
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c. pe la t i l i an  v o k a s i o n a l  d a t i  p r m h i i i a n n
kewirau sail aan ;

d. b imb ingan  mental spiritual;
e. b imb ingan  fisik;
f. b i m b i n g a n  sosial dan Konseling psikososial;
g. pe layanan aksesibilitas;
h. b a n t u a n  dan asistensi sosial;
i. b i m b i n g a n  resosialisasi;
j. b i m b i n g a n  lanjut;
k. r u j u k a n :
1. t e r a p i  lisik;
m. te rap i  mental spiritual:
n. t e r a p i  psikososial;
o. t e r a p i  untuk penghidupan:
p. pemenuhan hidup layak;
q. dukunganaksesibilitas: dan/atau
r. b e n t u k  lainnva yang  mendukung lceberfungsian

sosial.
(5) Pendampingan psikososial pada saat pengobatan sampai

dengan pemulihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c dilakukan dengan cara:
a. meningkatkan kepercayaan dir i  pada Anak Korban

Kejahatan Seksual;
b. menghilangkan rasa  ma lu ,  keraguan, d a n  r a s a

bersalah pada Anak Korban Kejahatan Seksual; dan
c. mendorong  Anak Korban Kejahatan Seksual untuk

memiliki inisiatif
(6) Pemberian perlindungan dan pendampingan pada setiap

tingkat pemeriksaan mulai dari penyidikan, penuntutan,
sampai dengan pemeriksaan d i  s idang  pengadilan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d dilakukan
melalui:
a. pember ian  informasi tentang proses perkara Anak

Korban Kejahatan Seksua l  d a n  h a k  u n t u k
mendapatkan restitusi;

b. pember ian pendampingan d i  t ingkat  penyidikan,
penuntutan, dan pemeriksaan pengadilan; dan

c. pember ian  jaminan keamanan d a n  keselamatan
Anak Korban Kejahatan Seksual.

(7) Pelaksanaan pencegahan d a n  penanganan kejahatan
seksual sebagaimana dimaksud pada  aya t  (1 )  j u g a
dilakukan pada  lingkungan satuan pendidikan o l eh
pendidik, tenaga kependidikan, dan masyarakat.

Bagian Kesebelas
Anak Korban Jaringan Terorisme

Pasal 23

(1) Perl indungan K h u s u s  b a g i  A n a k  Ko rbah  Jar ingan
Terorisme sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)
huruf k, dilakukan melalui upaya:
a. e d u k a s i  tentang pendidikan, ideologi, d a n  n i l a i

nasionalisme;
b. Konse l ing  tentang bahaya terorisme;
c. Rehab i l i tas i  Sosial; dan
d. Pendampingan Sosial.

(2) U p a y a  e d u k a s i  t e n t a n g  pend id i kan  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan melalui:
a. penanaman  nilai moral dan mental agar dapat hidup

rukun dan damai;
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b. penga ja ran  pendidikan karakter  dan bud i  pekerti
yang baik: dan

c. p e n  gem ban gan p a t e n  si d a n  kepr ibad ian  s e r t a
ke terampilan

(3) E d u k a s i  tentang ideologi bagi  A n a k  Korban Jaringan
Terorisme sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huru f  a
dilakukan dengan memberikan pemahaman tentang:
a. P a n c a s i l a  sebagai ideologi negara:
b. s e j a r a h  . m a i m  a. f u n g s i  P a n c a s i l a  sebagai

dasar n e g a r a ,  f a l s a f a h .  pandangan h i d u p ,
dan pemersatu bangsa: dan

c. p e n e r a p a n  a t a u  ak tua l i sas i  Pancas i la  d a l a m
kehidupan sehari-hari.

(4) E d u k a s i  t e n t a n g  n i l a i  nas ional isme sebaga imana
dimaksud pada  aya t  (1)  h u r u f  a  d i lakukan dengan
memberikan pemahaman untuk:
a_ m e n u m b u h k a n  rasa  c in ta  terhadap bangsa d a n

tanah
b. r e l a  berkorban derni bangsa dan negara;
c. b a n g g a  berbangsa dan bertanah air Indonesia;
d. mengutamakan kepentingan bangsa dan negara d i

atas kepentingan lainnya;
e. mengh i langkan ekstrimisme; dan
f. m e n c i p t a k a n  hubungan yang rukun, harmonis, dan

mempererat tali persaudaraan.
(5) Konsel ing tentang bahaya terorisme sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b dilakukan dalam bentuk:
a. K o n s e l i n g  agama, dalam bentuk:

1. men ingka tkan  iman dan takwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa;

2. t o l e rans i  dalam kehidupan beragama; dan
3. mengurang i  paham ekst r im dengan memberikan

deradikalisasi.
b. Konse l i ng  kepribadian, d i l akukan  u n t u k  mengetahui

kondisi psik is Anak  Korban Jaringan Terorisme ser ta
mendorong Anak un tuk  dapat mengontrol dir inya dan
mengekspresikan minat bakat Anak secara positif;

c. K o n s e l i n g  keluarga, bertujuan untuk menjalin hubungan
baik antara Anak  Korban Jaringan Terorisme dengan
keluarga; dan/atau

d. K o n s e l i n g  keh idupan Masyarakat,  b e r t u j u a n  u n t u k
menjalin hubungan baik antara Anak Korban Jaringan
Terorisme d e n g a n  Masyarakat ,  s a l i n g  m e m b a n t u ,
menghormati d a n  menghargai, ser ta  t i dak  melanggar
norma yang hidup di Masyarakat.

(6) Pendampingan S o s i a l  te rhadap  A n a k  K o r b a n  J a r i n g a n
Terorisme sebagaimana dimaksud pada  aya t  (1) h u r u f  d
diberikan:
a. d i  luar proses peradilan anak; dan
b. d i  dalam proses acara peradilan pidana Anak, dengan

cara:
1. k u n j u n g a n  rumah;
2. m e l a k u k a n  asesmen;
3. i den t i f i kas i  kebutuhan;
4. r e n c a n a  intervensi;
5. pe laksanaan  intervensi;
6. menghubungkan  ke lembaga yang menangani Anak

Korban Jaringan Terorisme; dan
7. m e m b e r i k a n  p e n g u a t a n  k e p a d a  A n a k  K o r b a n

Jaringan Terorisme
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(7) Perlindungan Khusus bag i  A n a k  Korban Jaringan
Terorisme juga diberikan dalam bentuk:
a. pemenuhan hak Anak Korban Jaringan Terorisme

atas pengasuhan dan pemulihan kesehatan psikis;
b. rehabil i tasi medis;
c. reedukasi  dan Reintegrasi Sosial; dan
d. j am inan  keselamatan baik Iisik, mental, maupun

sosial bagi Anak Korban Jaringan Terorisme.

Bagian Kedua Belas
Anak Penyandang Disabilitas

Pasal 24

(1) Perlindungan Khusus bagi Anak Penyandang Disabilitas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf  1,
dilakukan melalui upaya:
a. per lakuan secara manusiawi sesua i  dengan

martabat dan hak Anak;
b. pemenuhan kebutuhan khusus;
c. per lakuan yang sama dengan Anak lainnya untuk

mencapai integrasi sosial sepenuh mungkin dan
pengembangan individu; dan

d. Pendampingan Sosial.
(2) Perlakuan secara manusiawi sesuai dengan martabat dan

hak Anak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
dilakukan melalui:
a. pemenuhan hak Anak Penyandang Disabilitas;
b. perlindungan dan kekerasan;
c. penghormatan atas integritas mental dan fisiknya

berdasarkan kesamaan dengan orang lain; dan
d. perawatan dan  pengasuhan oleh keluarga atau

Keluarga Pengganti untuk tumbuh kembang secara
optimal.

(3) Pemenuhan kebutuhan khusus sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b dilakukan melalui:
a. aksesibilitas fisik dan nonfisik; dan
b. pemberian layanan yang dibutuhkan termasuk obat-

obatan yang melekat pada  A n a k  Penyandang
Disabilitas.

(4) Perlakuan yang sama dengan Anak lainnya u n t u k
mencapai integrasi sosia l  sepenuh mungk in  d a n
pengembangan individu sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c dilakukan melalui:
a. per lakuan nondiskriminasi;
b. pel ibatan A n a k  Penyandang Disabilitas da lam

menyampaikan pandangan sesuai kebutuhan; dan
c. pember ian akses bagi Anak Penyandang Disabilitas

untuk mengembangkan diri serta mendayagunakan
seluruh kemampuan sesuai bakat dan minat yang
dimiliki

(5) Perlindungan Khusus bagi Anak Penyandang Disabilitas
juga dapat dilakukan melalui:
a. habi l i tas i  dan rehabilitasi; dan
b. penyediaan akomodasi yang  layak  bag i  A n a k

Penyandang Disabilitas sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Bagian Ketiga Belas
Anak Korban Perlakuan Salah Penelantaran
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Pasal 25

(1) Perlindungan Khusus bagi Anak Korban Perlakuan Salah
dan Anak Korban Penelantaran sebagaimana dimaksuri
dalam Pasal 4 ayat (1) huruf m, dilakukan melalui upaya:
a. pengawasan;
b. pencegahan;
c. perawatan;
d. Konsel ing;
e. Rehabi l i tasi  Sosial; dan
f. Pendampingan Sosial.

(2) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huru f
a, dilakukan dengan cara:
a. pemetaan  terhadap Anak yang rentan diperlakukan

salah dan ditelantarkan; dan
b. d iseminas i  d a n  advokasi peraturan perundang-

undangan.
(3) Pencegahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huru f

b, dilakukan dengan:
a. member ikan pembinaan kepada orang tua tentang

hak A n a k  agar  t i dak  diperlakukan sa lah  d a n
ditelantarkan;

b. member ikan layanan kebutuhan dasar;
c. member ikan  akses pendidikan; dan
d. member ikan pelatihan keterampilan a t a u  k e r j a

mandiri.
(4) Perawatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf  c,

dilakukan dalam bentuk:
a. rehabi l i tas i  medis; dan/atau
b. pengasuhan keluarga a t a u  Keluarga Pengganti

untuk tumbuh kembang secara optimal.

Bagian Keempat Belas
Anak Dengan Perilaku Sosial Menyimpang

Pasal 26

(1) Perl indungan Khusus bagi Anak dengan Perilaku Sosial
Menyimpang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat
(1) huruf n, dilakukan melalui:
a. b imb ingan  nilai agama dan nilai sosial;
b. konsel ing;
c. Rehabi l i tas i  Sosial; dan
d. pendampingan sosial.

(2) Bimbingan n i la i  agama dan n i la i  sosial sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, diberikan dalam bentuk:
a. pengajaran u n t u k  menjalankan per intah agama

sesuai keyakinan Anak dengan Perilaku Sosial yang
Menyimpang;

b. pemahaman u n t u k  berperi laku sesua i  dengan
norma kesusilaan dan kesopanan;

c. pemahaman untuk tidak melakukan kekerasan dan
kerusakan; dan

d. peningkatan kepedulian terhadap lingkungan sekitar
(3) Perl indungan Khusus bagi Anak sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dilakukan dengan melibatkan peran orang
tua, Masyarakat, Lembaga Pendidikan, d a n  Lembaga
Keagamaan.
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Bagian Kelima Belas
Anak Yang Menjadi Korban Stigmatisasi Dan Pelabelan

Terkait Dengan Kondisi Orang Tua

Pasal 27

(1) Perl indungan Khusus bagi Anak yang Menjadi Korban
Stigmatisasi dari Pelabelan terkait dengan Kondisi Orang
Tuanya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4  ayat (1)
huruf o, dilakukan melalui:
a. Konseling;
b. Rehabilitasi Sosial; dan
c. Pendampingan Sosial.

(2) A n a k  yang telah mendapatkan Perlindungan Khusus
sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  (1 )  dikembal ikan
kepada keluarga atau Masyarakat.

(3) Sebelum dikembalikan kepada keluarga atau Masyarakat
sebagaimana dimaksud pada aya t  (2), langkah yang
harus dilakukan:
a. meny iapkan  kondisi psikologis Anak yang Menjadi

Korban Stigmatisasi dari  Pelabelan terkait  dengan
Kondisi Orang Tuanya untuk bersedia dikembalikan
pada keluarga atau Masyarakat;

b. memast ikan  keluarga, Keluarga Pengganti, a t a u
Masyarakat u n t u k  mener ima  d a n  t i d a k  l a g i
melakukan pelabelan d a n  diskr iminasi  terhadap
Anak y a n g  Men jad i  K o r b a n  St igmat isasi  d a r i
Pelabelan terkait dengan Kondisi Orang Tuanya;

c. m e n e l u s u r i  Keluarga Penggant i  l a i n  j i k a  a d a
penolakan dari keluarga atau Masyarakat;

d. memas t i kan  Anak yang Menjadi Korban Stigmatisasi
dari Pelabelan terkait dengan Kondisi Orang Tuanya
dalam kond i s i  a m a n ,  nyaman ,  d a n  t e rpenuh i
kebutuhannya; dan

e. m e l a k u k a n  pemantauan dan evaluasi perkembangan
Anak y a n g  Men jad i  K o r b a n  St igmat isasi  d a r i
Pelabelan terkait dengan Kondisi Orang Tuanya yang
telah dikembal ikan kepada  keluarga,  Ke lua rga
Pengganti, atau Masyarakat.

Pasal 28

Untuk mencegah ter jad inya st igmatisasi  d a r i  pelabelan
terhadap A n a k  terka i t  kondis i  o rang tuanya,  Pemerintah
Daerah melakukan:
a. p e m b e r i a n  edukasi kepada Masyarakat serta berperan

aktif untuk menghilangkan stigma terhadap Anak yang
dilabeli terkait kondisi orang tuanya;

b. p e m b e r i a n  r u a n g  kepada A n a k  yang  di label i  te rka i t
kondisi o r a n g  t uanya  u n t u k  mendapatkan kegiatan
rekreasional; dan
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c. k o o r d i n a s i  d e n g a n  u n i t  l a y a n a n  y a n g  menangani

perlindungan Anak  yang dilabeli terkai t  kondisi orang
tuanya d a l a m  h a l  te rdapa t  potensi  kekerasan d a n
diskriminasi terhadap Anak di Daerah.

BAB III
PELAKSANAAN

Pasal 29

(1) Pelaksanaan penyelenggaraan Perlindungan Khusus bagi
Anak d i l a k u k a n  o l e h  P e m e r i n t a h  D a e r a h  d a n
dikoordinasikan o leh  P D  yang  melaksanakan u r u s a n
pemerintahan d i  bidang pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak.

(2) D a l a m  melaksanakan penyelenggaraan Per l indungan
Khusus bagi anak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
PD yang melaksanakan urusan pemerintahan d i  bidang
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak dapat
berkoordinasi dengan:
a. kemen te r i an  d a n  lembaga te r ka i t  d i  pemer in tah

pusat;
b. a p a r a t  keamanan;
c. l e m b a g a  peradilan;
d. P D ;  dan
e. D e s a /  Kelu rah an.

BAB IV
PEMBINAAN

Pasal 30

Pemerintah D a e r a h  m e l a k u k a n  p e m b i n a a n  k e p a d a
masyarakat da lam memberikan Perl indungan K h u s u s
bagi Anak di Daerah.
Pemerintah Daerah melakukan pembinaan Perlindungan
Khusus bagi Anak di Daerah kepada Lembaga Pendidikan
formal dan informal.
Pembinaan sebagaimana d imaksud pada  aya t  (1) d a n
Ayat (2) dilaksanakan berdasarkan ketentuan perundang-
undangan.

BAB V
PENDANAAN

Pasal 31

Pendanaan penyelenggaraan Perlindungan Khusus bagi Anak
di Daerah bersumber dari:
a. A n g g a r a n  Pendapatan dan Belanja Daerah; dan
b. s u m b e r  pendanaan l a i n  yang  sah  d a n  t i d a k  mengikat

sesuai peraturan perundang-undangan.
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BAB V
METENTUAN PENUTUP

Pasal 32

Peraturan B u p a t i  i n i  m u l a i  b e r l a k u  p a d a  t a n g g a l
di undangkan

Agar s e t i a p  o r a n g  mengetahuinya,  m c m c r i n t a h k a n
pengundangan Peraturan Bupati  i n i  dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Poso.

Ditetapkan di Poso
pada tanggal 2 0 2 4

BUPATI POSO,

ttd

VERNA G.M. INKIRIWANG

Diundangkan di Poso
pada tanggal 2 0 2 4

SEKRETARI$' DAERAH KABUPATEN POSO,

HENINGSIH E.G. TAMPAI

BERITA DAERAH KABUPATEN POSO TA H U N  2 0 2 4  N O M O R  2 0
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